DRS. HABUDIN

DARI ISLAMISASI PSIKOLOGI
KE PSIKOLOGI ISLAM

Pendahuluan

Sejak tahun 1970-an gagasan-
gagasan i sekitar Islamisasi pe-
ngetahuan ata ilmu ramai diper-
bincangkan i kalangan intelek-
tual Islam.  Munculnya gagasan
mi, paling tidak didasarkan atas
adanya konflik antara ilmu dan
agama yang tevjadi i Bavat, di
mana konsep-konsep teoritis ilmu
telah  berubah  menjadi  acuan-
acuan normatil. Dan ini mengim-
plikasikan krsis kredibilitas aga-
ma, karena acuan normatit tran-
sendentalnya  digantikan  oleb
acuan normatif --sesuatu yang
pada gilirannya menyebabkan ter-
jadinya  sekulerisasi
maupun obyektif, karena nilai-ni-
lai agama tidak lagi relevan se-
bagai otoritas etis dalam kehidup-

subyekuf

an sehar-hari dan karena "duma
telah  dibebaskan" dari pengaruh
agama.!

Ungkapan Islamisasi penge-
tahuan atau ilmu pada awalnya
dicetuskan Prof. Syed M. Naquib
al-Attas.”

Sebelumnya, almarhum
Ismail  al-Farugi  mengintrodusir
suatu tulisan mengenai Islamisasi
Imu-ilmu Sosial®

Pada dasarnva apa yang di-
lakukan dengan Islamisasi ilmu
adalah merumuskan atau meng-
konsepsikan ilmu  atas  dasar
world-view — (pandangan  dunia)
atau "ldeologi Islam "™ Ini diker-
jakan secara falsali, dengan meli-
batkan aspek metafisik (ontologi),
epistimologi, dan aspek aksiologi
dari pengetahuan atau ilmu ter-

1 Peter L. Berger, The Sacred Canopy: Elements of a Sociological Theory of Relegion, {(Garden
City, New York: Doubleday and Company, 1969), hal 168

2 Syed M. Naquib al- Attas, /slam dan Sekulerisme, terj., (Bandung. Pustaka Salman, 1981),
Konsep Pendidikan dalam Islam, (Bandung, Mizan, 1988).

3 Ismail al-Faruaqi. Islamisasi Pengetahuan, (Bandung: Pustaka, 1984).

4 Syed M. Naquib al- Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, (Bandung: Mizan. 1988), hal. 90.



sebut

Salah thmu viang
sangal mungkin dalam Islamisasi
imu  adalall psikologi,  karena
kedekatan psikologi dengan ni-
lai dan norma agama sendiri.
Apalagi sekarang ini aliran-aliran
psikologi dunia memang menye-
diakan diri untuk tumbuhnya ber-
macam- macam psikologi

satu sosial

Psi-
kologi eksistensial dan humanistik
misalnya, kiranya cukup membert
peluang ke arah tumbuhnya psi-
kologi Islim.

Upaya pengegantian, dalam
arti sintesa, psikologi Barat de-
ngan psikologi Islami, paling tidak
didasarkan pada dua hal. Perta-
ma, psikologi Barat hanya mem-
bicarakan kategori-kategori {isik
dan psikis. tetapi tidak mengenai
ruh. Kedua, psikologi  Rarat
mengklaim  sebagai bebas  nilai,
Psikologi Islami tidak bebas nilai,
tetapt ditegakkan atas nilar dan
norma al-Quran.

Berangkat dari Islamisasi

Psikologi

e

Fahap pertama yang perlu
ditempuh agar sampar pada psi-
kologi Islami  adalah Islamisasi
psikologt  sejalan  dengan  pola
pemikiran fondasi filsalat dan si-
kap Islami sebagai salah satu ben-

tuk usaha ke arah Islamisasi ilmu
maka yang Jdimaksud dengan s
lamisasi Psikologt” adalah landas-
an filsalat kepada.psikologi beru-
pa wawasan Islami mengenai ma-
nusia. Ini dilakukan dengan telaah
banding antara wawasan lslami
dengan wawasan psikologi menge-
nal  manusia, dicart persamaan
dan perbedaannya serta komple-
In(‘nlilsi“‘\':l, L’omluli:ln (Iillll{lll{:l”
reorientasi-falsati  dari wawasan
psikologt kepada wawasan Islami
mengenai manusia’

Implikasi dart pemikiran i
adalah keabsahannya akomodasi,
hahkan adopsi terhadap wawasan-
wawasan, teori, sistem metodologi
dan  teknik-teknik  pendekatan
yang sudah ada dan berkembang
di lingkungan psikologi, sejauh ti-
dak bertentangan dengan
wawasan Islami. Sebab, warisan
mu pengetahuan Barat, psikolo-
gi dalam hal . semestinya di-
anggap schaga khazanah
yarg dapat dimanfaatkan untuk
kebutuhan  Islamisasi  psikologi
itu, setelah dilakukan seleksi dan
adaptasi. Jadi, Islamisasi psikolgi
tidak berarti penvangkalan total
terhadap  warisan intelektual

suatu

“peradaban-peradaban lain, terma-

suk  dart  peradaban Barat..
Strategr semacam ini, tidaklah re-

alistis karena rekonstruksi per-

5 Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan islam® Menuju Psikologi Islami.

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 1955), hal 33-34.
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adaban Muslim. termasuk rekon-
struksi ilmu pengetahuan  Islam,

tidaklah dilakukan
vactuwmn, tetapi dalam ruang se-
jarah yang terbuka di mana pel-
bagar mode epistimologls saling
bersaing untuk menawarkan -
ri.

dari  sebuah

Dengan  Islamisasi  psikologi
1, juga harus dilakukan reorien-
tasi terhadap epistumologi, bahwa
sumber ilmu itu tidak hanya dari
rasio dan empiri, tetapi juga wa-
hyu. Dardormulasi-formulasi wa-
hyu vang normatil, selanjurnya
dyjabarkan dalam formulasi- for-
mulasi teoritis. Teoritisasi konsep-
konsep normatif Islam adalah sa-
rana untuk mengaktualisasikan
Islam di dunia empiris, dan hanya
dengan itulah lslam dapat terhibat
untuk mengendalikan sejarah.

Dalam konteks ini, yang perlu
ditegaskan  bahwa  Islam  sama
sekall tidak menolak cara berpikir
empiris dan rasional. Islam begitu
menganjurkan untuk mengadakan
observasi dan eksperimen (QQ.S.
20: 20), juga menganjurkan untuk
menggunakan akal dan intuisi
(Q.S. 16:78).

Dengan demikian, dalam ls-
lamisasi psikologi. psikolog Mus-
him di samping tetap memanlaat-
kan metodologi psikologi yang ada,

Juga dituntut untuk menjabarkan

konsep-konsep  normauf  fslam
vang berkaitan dengan psikologi
ke wrah psikologt
lami.

Leoritisast Jesd

Menuju Psikologi Islami

terhadap  episte-
mologi ilmu  psikologr dalam hal
i, dalam rangka menuju  psi-
kologi Islami seperti yang dipa-
parkan di atas, selanjutnya harus
dibarengi dengan  gugatan yang
terkait dengannya, yakni terhadap
konsep manusia. Pandangan ten-
tang manusia  begitu mewarnai
madzhab-madzhab psikologi, se-
hingga perlu ditelaah untuk ke-
mudian dikritisi. Sebab, pandang-
an tentang manusia inilah vang
sangat. berpengaruh bagr psikolog
dalam memandang prilaku manu-
sia itu sendirt,  Pandangan ma-
nusia yang tidak utuh, pada akhir-
nya akan mempengaruhi psikolog

GGugatan

itu  sendiri  dalam  memandang
prilaku manusia.
Madzhab Psikoanalisa yang

dipelopori Sigmund Freud berpan-
dangan bahwa manusia adalah
makhluk vang hidup atas beker-

Janya dovosgan- dorongan (d) dan

memandang manusia sangat -
tentukan oleh masa lalunya’. Ka-
rena masa lalu manusia itu be-

6 Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori, Psikologi Islami; Solusi Islam atas Problem-problem
Psikologi, (Yogyakarta Pustaka Pelajar, 1935), hal. 67.



maka konsep da-

gitu  kelam.
sar psikoanalisa tentang manusia
adalah buruk, har. non etis, dan
berkiblat pada kenikmatan’. Jadi,

hakekat manusia menurut psi-
koanalisa adalah jelek atau ja-
hat.

Berbeda dengan psikoanalisa,
behaviorisme memandang manu-
sia sebagai makhluk yang selalu
dikondisikan oleh pengaruh ling-
kungan & luar dirinya. Manusia
kurang memiliki kebebasan. Tang-
gapan yang diberikannya ditentu-
kan oleh sfat dasar stimulus yang
datang dart luar (ljrinyus. dad
menurut Behaviorisme bahwa ma-
nusia pada dasarnya pasif dan
tidak mempunyai kekuatan krea-
tif di dalam proses interaksi.

Tekanan Psikoanahsa yang
melihat hakikat manusia selalu
buruk dan. pandangan Beha-
viorisme yang menganggap haki-
kat dasar manusia pasif atau ter-
kondisikan oleh lingkungan. diten-
tang oleh aliran psikologi Human-
istik. Bagr aliran Humanistik, ma-
nusia adalah dinamis dan mem-
punyal kekuatan kreatif, manusia
bukan makhluk yang pasif tetapi
makhluk yang sadar, . mandiri,
pelaku aktif yang dapat menen-

7 Hanna Djumhana Bastaman, Op. Cit., hal. S0.

tukan tupuan-tujuan dan cara-cara
menentukan tujuan itu sendiri.”
Dari ketiga aliran psikologi
tersebut di atas. nampaklah ada-
nya perbedaan tekanan mengenai
hakikat manusia.  Ada yang ne-
tral dan pasif (Behaviorisme), ma-
nusia itu  buruk (Psikoanalisa),
dan ada yang memandang manu-
sta sebagai makhluk  vang
memiliki potensit baik  (Huamanis-
tik). Perbedaan konseps1 i ter-
letak, pada sumber pengendalian
perilaku  manusia. Bagi  Psi-
koanalisa, alam tak sadarlah’ yang
menentukan  prilaku  manusia,
yang dipenuhi oleh dorongan- do-
rongan agresif dan  memburu
kenikmatan. Lain lagi bagi Be-
haviorisme, lingkungan yang i
luar manusialah yang mengenda-
likan perilaku manusia. Menurut
aliran Humamstik, bukan alam
tak sadar atau lingkungan yang
menentukan  perilaku  manusia,
melainkan manusia itu sendin le-
wal eksistenst dirinya yang aktif,
kreatil, dan penuh inisiatif.
Sclanjutnya. bagaimana pan-
dangan Islam tentang manusia.
Untuk mengetahuinya, tentunya
harus m‘eru‘juk pada al-Quran se-
bagar wahyu dari Tuhan yang

8 Malik B. Badri, The Dilema of Muslim Psychologits, (London: MWH Publisher, 1979), hal. 4
Calvin S. Hall & Gardner Lindzey, Teorn-teon, Sifat dan Behawvioristikterjemahan Yustinis,

(Yogyakarta, Kanisius, 1993), hal 321
9 Hanna Djumhana, Op. Cit., hal. 52



Ill(‘.ll(fll)lilkil“ nianusia  iu sen-

dir.

Tidak sedikit ayat al-Quran
vang berbicara tentang manusia,
bahkan manusia adalah makhluk
pertama yang telah disebut dua
Kali dalam rangkaian Wahvu per-
tama (Q.S. 96:1-5). Manusia se-
ring mendapat.  pujlan  Tuhan,
bandingkan  dengan  makhluk-
makhluk lain, ia mempunyai ka-
pasitas yvang paling tinggi (Q.S
11:3), mempunyar kecenderungan
untuk dekat kepada Tuhan mela-
lut kesadarannya tentang kehadi-
ran Tuhan yang terdapat jauh i
bawah alam sadarnya (Q.5. 30:43).
la diberi kebebasan dan kemer-
dekaan serta kepercayaan penuh
untuk memilih jalannya masing-
masing (Q.S. 33:72: 76:2-3), diberi
kesadaran moral untuk memilih
mana vang baik dan mana vang
buruk, sesuai dengan nurani me-
reka atas bimbingan wahyu (Q.S.
91:7-8). Manusia adalah makhluk
yvang dimuliakan Tuhan dan diberi
kesempurnaan  dibandingkan  de-
ngan makbhluk Lannya (Q.S. 17:70)
karena diciptakan Tuhan dalam
bentuk yang sebaik-baiknya (.S,
95:4).

D1 lain
mendapat cercaan Tuhan, 1a amat
aniaya dan mengingkari nikmat
(Q.S. 14:34), dan sangat banyak
membantah  (Q.S.  22:67), serta
bersifat keluh kesah (6.5, 70:19).

Segi. manusia juga

Nendatupun demikian, haki-
kat manusia pada dasarnya fitrah
suct dan batk  Dengan {itrahnya
u menjadi - makhluk
vang hanif. yaitu makhluk yang
secara alami cenderung dan memi-
hak kepada yang benar, yang baik,
dan yang suci (Q.S. 91:7-8; 30:30).
Manusia dipilih sebagai khalifah
di bumi (Q.S. 2:30) dengan bekal
potensi Kemampuan untuk menge-
tahui sifat, fungsi. dan kegunaan
segala benda (.S 2:31), menge-
lola dan memanfaatkan alam raya
(Q.S 45:12-13) sesuai dengan arah
yang 1a twu (Q.S. H1:H06) serta
dianugerahi dengan petunjuk da-

manusia

lam menjalankan  fungsinya itu
(.S 2:38).
Dart paparan tentang gam-

baran manusia menurut. al-Quran
di atas, maka dapatlah diambil
rumusan Islam- tentang manusia.
Pertama. manusia pada dasarnya

(itrah, baik dan suci. serta cen-
derung kepada yang baik, yang
benar, dan yang suci. Meskipun

daya tarik keburukan lebih kuat
dart pada daya tarik kepada ke-
baikan. namun potensi positif ma-
nusia lebih kuat dari potensi ne-
gatifnya. Kedua, manusia diberi
otoritas untuk akeaf, kreatif, dan
inisiatif i muka bumi ini. Ke-
tiga, otoritas manusia di muka
bhumi i sebagin amanah. untuk
dijalankan sesuai dengan perintah
Tuhan.



Dengan gambaran vang
mungkin agak simplistis tentang
manusia itu, karena mungkin ma-
sith banyak gambaran al-Quran
tentang  manusia - yang  Gdak
terckam dalam tulisan. namun pa-
ling tidak telah mewakili konsep
menurut  Islam. maka
jelaslah bahwa di samping manu-
sia itu fitrah pada hakikatnya,
aktf dan kreatif dalam menentu-
kan prilaku, juga manusia di-
ingatkan bahwa kehidupannya di
dunia i merupakan
Tuhan. dJadi, orientasy hidup ma-
nusia bukan hanya kint dan &
sind. tetapr Juga harus mengatas
kekiman dan kedisinian.

manusia

Jadi. psikologi Islami dalam
hal i, bermaksud menjelaskan
manusia dengan memulainya de-

ngan merumuskan apa  Kata
Tuhan tentang manusia. Psikologi
Islami menyadari adanya kom-

pleksitas dalam dirt manusia, di
mana hanya Sang Pencipta lah
yang mampu memahami dan me-
ngurangi kompleksitas itu.1°

Ini  Dberarti  bahwa dalam
menerangkan siapa manusia itu,
kita  tidak  semata-mata men-
dasarkan dirt pada perilaku ma-
nusia, akan tetapi bisa kita pa-
hami dari  dalil-dalil  tentang

amanah

prilaku manusia vang ditarik dar
ungkapan Tuhan

Psikologi Islami didefinisikan

“oleh Hanna Djumhana Bastaman

sebagar  corak  psikologir berlan-
daskan citra manusia - menurul
ajaran Islam, yang mempelajari
keuntkan dan pola perilaku ma-
nusia sebagai ungkapan pengala-
man interaksi dengan diri sen-
diri, lingkungan sekitar, dan
alam keruhanian, dengan  tu-
juan  meningkatkan  kesehatan
mental  dan kuahtas  keberaga-
maan. !

Bagaimana Psikologi Islami

Dibangun

Pendekatan epist emologik
mengisyaratkan bahwa suatu ba-
ngunan ilmu harus jelas bagai-
mana proses pembentukan teori-
teorinya.  Oleh karena itu, ma-
salah metode penelitian  yang
digunakan  untuk  membangun
generalisasi menuju teori tersebut
sangat penting,

Sesuai dengan  karakterstik
Psikologi Agama, maka metode
penelitian yang tepat untuk digu-
nakan adalah metode reflekuif-

kunis'{sepl,u;ll - tentatd - probabilis-
tik.'~

10 Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori, Op. Cit., hal. 149.

11 Hanna Djumhana, p. Cit. hal. 10.

12 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Psikologi Islami dan Filsafat Ilmu sampai Metodolog!
Penelitian, Prasaran pada Simposium Nasional Psikologi Islami, Surakarta, 1994
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dimaksudkan dengan
pendekatan  reflektif-konseptual
1alah pendekatan berpikir
berkelanjutan, yvang mondar
mandir antara empiri/materi de-
ngan konsep/ide. Pendekatan ter-
sebut mengisyaratkan perlunya
take  and geve dengan  dialog
berkelanjutan antara teori dan
pengalaman praktis di lapangan,

Yang

Implikasinya ialah, jika seca-
ra teoritik Firman Tuhan mene-
tapkan satu tesis terhadap satu
masalab (X), misalnya, maka pe-
nelitian  empiris  terhadap  feno-
mena i atas harus  dilakukan,
sementara hasil penelitian itu di-
konsultasikan pada tests yang te-
lah dahulu ada. Hasil dar kon-
sultasi itu, juga dijadikan tesis
untuk kajian berikutnya. demiki-
an seterusnya.

Tentatif-probabilistik mak-
suldnya adalah bahwa konsep yang
ditampilkan, ditawarkan sebagai
suatu pilihan, yang tetap mem-
buka pada piliban  lain  yang
mungkin  benar  pemaknaannya
pada al-Quran dan Sunnah Rasul
lebih baik.

Pemaknaan yang satu lebih
baik atau lebih jelek, tidak berarti
pemaknaan berbeda-beda dan bu-
kan juga Dberarti kebenaran itu
berbeda-beda atau relatif, melain-
kan memiliki probabilitas lebih

13 Ibid.
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dekat ke kebenaran atau lebih

jauh, dengan demikian tentatif ti-

dak mengandung relatilf tetapi me-
muat lebith  banyak benar-bijak
atau lebih sedikic.!?

Operasionalnya, bahwa teori,
lesis, ataupun hipotesis  dikem-
bangkan terus lewat penelitian
dan kestmpulan-kesimpulan yang
dibuat, tudak diposisikan sebagai
sesuatu yang mutlak benar atau
mutlak salah, melainkan dalam
tampilan yang mengandung pre-
posist benar dan salah

Tujuan dan Fungsi Psikologi

Islami

Dunia ilmu pengetahuan se-

jauh ini menyepakati bahwa sains

mempunyai tiga fungsi utama, ya-

1L

1. Fungsi pemahaman (under-
standing): memahami seperti
apa adanya dan dapat mem-

berikan  penjelasan  yang
benar, masuk akal dan ilmiah
mengenai  berbagai  gejala

alam dan peristiwa yang ber-
kaitan dengan kehidupan ma-
nusia, eksistensi dan  relasi
antar manusia.

2. Fungst pengendahan (control):
member:  arah  yang tepat
guna dan berhasil guna untuk
berbagai  kegiatan manusia,



serta memanfaatkan temuan-

temuan ilmiah secara benar
untuk meningkatkan kesejah-
teraan hidup manusia dan pe-

ngembangan ilmu dan
teknologi.  Di samping itu
mencegah  penyalahgunaan

asas-asas dar temuan-ltemuan
sains dan salah menggunakan
penerapan teknologi. serta tu-
rut menanggulangt kerugian-
kerugian  yang ditimbulkan-
nya.

3. Fungsi  peramalan  (predic-
tion): membert gambaran me-
ngenai  kondisi  kehidupan
manusia di masa mendatang
serta memperkirakan hal-hal
vang akan terjadi pada peri-
ode waktu tertentu. Peramal-
an tentang keadaan menda-
tang diperoleh  berdasarkan
data  akurat yang tersedia
waktu ini yang diolah melalui
metodologt  dan  prosedur
ilmiah.'#

Ketiga fungsi tersebut berlaku
sepenuhnya bagi psikologi.  Se-
mentara untuk psikologi Islami,
lebih daritu, yakni mengarahkan
manusia untuk mencapai ridla-
Nya. Kehadiran psikologi Islami
dipenuhi dengan suatu misi besar,
yaitu - menyelamatkan  manusia
dan mengantarkan manusia un-

14 Hanna Djumhana, Op. Cit., hal. 5-6.

15 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori, Op.

Jukkan

tuk  memenuhi  kecenderungan
alaminya untuk kembali padanya
mendapatkan ridla-Nya.'”

Penutup

Dari paparan singkat di atas,
nampak bahwa membangun Psi-
kologi Islami merupakan kerja be-
sar.  Berangkat dart Islamisasi
Psikologt, upaya memberikan lan-
dasan filosoli wawasan Islami ter-
hadap wawasan pstkologi perlu
ditumbuhkan.  Selanjutnya ada-
lah menuju Psikologi Islami ten-
tang manusia. Sebab, konsep ten-
tang manusia milah yang meru-
pakan dasar bagi pengembangan
psikologi yang ada.  Munculnya
psikologi baru, paling tidak kare-
na mencuatkan konsep manusia
yvang baru dari psikologi yang su-
dah ada.

Aliran-aliran  psikologi  yang
ada, seperti Psikoanalisa, Behav-
iorisme, dan Humanistik, muncul
dengan konsep yang beragam ten-
tang manusia.  Psikoanalisa me-
mandang hakikat manusia pada
dasarnya  buruk, Behaviorisme
memandang hakikat manusia ne-
trad, dan  tlumanistik - menun-
manusia  pada  eksis-
tensinya vang penuh aktif. kreatif,
dan msiatif.

Psikologi  Islami tampil  de-

Cit., hal. 150.
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ngan konsep manusia yang utuh.
Memang manusia punya potensi
buruk (Psikoanalisa) dan berha-
dapan dengan hngkungannya (Be-
haviorisme). tetapi di  samping
kreatif, akuf. dan msiand (M-
manistik), Psikologi Islami
memiliki potensi positif yang lebih
Kuat dan cenderung kepada yvang
baik (fitrah dan haml), serta mem-
punyal otoritas dengan akalnya
untuk mengubah lingkungannya
ke arah yang positif. . Namun
otoritas yang dimaksudkan terak-
hir in1, bukan berarti manusia i
dunia ini memiliki penuh otori-
tasnya (seperti dikehendaki Psi-
kologi Humanistk), tetapi lebih
jauh dart itu masih diwarnai de-
ngan  kesadaran  transendental,
yakni Tuhan sebagai Pencipta-
nya, di samping ciptaannya de-

ngan keadaan lhingkungan alam
sekitar,
Dengan demikian, Psikolog

Islami memandang manusia itu
pada dasarnya fitrah.  Kenda-
tipun manusia dibekali dengan
akal, akalnya itu harus dibimbing
dengan wahyu agar selalu cen-
derung ke arah positif, karena
bumi yang ditempati manusia ini

e i L am et

adalah amanat Tuhan,  Kesadar-
an “Tuhan” inilah yang mengang-
kat manusia mengatasi prilaku
kekinian dan kedisiplinan menuju
orientast vang lebih tinggi. vakni
nanti dan di sana o Jadis dalam
priJaku manusia, orientast kese-
yahteraannya di dunia mni
dibarengi dengan orientast ke ke-
hidupan nanti.

Bagaimanapun  gagasan  Psi-
kologi Islami ini harus mendapat
dukungan dari kaum Muslim . itu
sendiri, khususnya para psikolog
Muslim.  Mereka harus mengakui
adanya sumber pengetahuan yang
lain. di samping rasio dan empidri
vakni wahyu. Apabila wahyu su-
dah hakui sebagai sumber penge-
tahuan, maka langkah selan-
jutnya adalah teoritisasi formu-
lasi-formulasi  ajaran  normatif
vang berkaitan dengan psikologi.
Tanpa upaya semacam ini, Psi-
kologi Islami akan tetap mere-
duksi hakikat manusia itu sendiri.
Dan ini, lagi-lagi perlu dukungan,
karena mapannya suatu bangun-
an ilmu vang baru berkaitan de-
ngan  dukungan penuh dmu-
wan,





